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Based on the results of initial observations in grade 5 of SDN 86/I1 Timbolasi, the
active learning of students in learning Mathematics was low. This is caused by several
factors, one of which is the lack of proper use of learning models. One alternative to
solving this problem is to use a model that is appropriate to the learning material,
namely by applying a problem-based learning model. This research is a classroom
action research guided by the Kemmis and Mc Taggart models which consist of four
stages, namely planning, acting, observation and reflection. This research was
conducted in grade 5 of SDN No 86/I1 Timbolasi with a total of 11 students. Collecting
data in this study through observation and documentation and data collection
instruments using documentation observation instruments. and analyzed using
qualitative descriptive analysis and quantitative analysis. Based on the results of
research that has been carried out in Mathematics class 5 SDN No 86/I Timbolation
from the results of observing the active learning of students in cycle I the number of
students who have not reached the active level in cycle I is as many as 4 students or
36% and students active as many as 7 students or 64% who meet the active criteria.
Furthermore, in cycle I, it was obtained that the number of students who were not
active was 0 or 0% and as many as 11 students had fulfilled the active criteria or
equivalent to 100%. Based on the activity criteria set by the Timbolasi 86/I1 Public
Elementary School, a student is said to be active if he meets the predetermined activity
criteria, namely 70%.
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Berdasarkan hasil observasi awal dikelas 5 SDN 86/II Timbolasi, keaktifan belajar
peserta didik dalam pembelajaran Matematika tergolong rendah. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kurangnya penggunaan model
pembelajaran yang tepat. Salah satu alternatif untuk memecahkan masalah tersebut
adalah dengan menggunakan model yang sesuai dengan materi pembelajaran, yaitu
dengan menerapkan model problem based learning. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang berpedoman pada model Kemmis dan Mc Taggart yang
terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observation) dan refleksi (reflection). Penelitian ini dilaksanakan di kelas
5 SDN No 86/II Timbolasi dengan jumlah 11 orang peserta didik. Pengumpulan data
dalam penelitian ini melalui observasi dan dokumentasi dan instrumen pengumpulan
data menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. dan dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan pada mata pelajaran Matematika kelas 5 SDN No
86/11 Timbolasi dari hasil observasi keaktifan belajar peserta didik pada siklus I
jumlah peserta didik yang belum mencapai tinggkat aktif pada siklus I sebanyak 4
orang peserta didik atau 36% dan peserta didik yang aktif sebanyak 7 orang peserta
didik atau 64% yang memenuhi kriteria aktif. Selanjutnya pada siklus Il diperoleh
jumlah peserta didik yang tidak aktif sebanyak 0 atau 0% dan sebanyak 11 orang
peserta didik telah memenuhi kriteria aktif atau setara dengan 100%. Berdasarkan
kriteria keaktifan yang telah ditetapkan oleh Sekolah Dasar Negeri 86/I Timbolasi
bahwa seorang peserta didik dikatakan aktif apabila memenuhi kriteria keaktifan
yang telah ditentukan yaitu 70%.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pengembangan
daya pikir, nalar, kecerdasan dan keterampilan
manusia. Pendidikan sangat diperlukan oleh
manusia sebagai sarana untuk pengembangan

diri, karena pendidikan salah satu pondasi yang
menentukan ketangguhan dan kemajuan suatu
bangsa.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, menyatakan
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bahwa: pendidikan nasional berfungsi mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap tuhan yang maha esa,
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demok-
ratis serta bertanggung jawab. Menurut Asrial,
dkk (2010) prinsip belajar yang harus diterapkan
dalam belajar aktif adalah peserta didik harus
sebagai subjek, belajar dengan melakukan komu-
nikasi, sehingga kecerdasan emosional dapat
berkembang, seperti kemampuan sosialisasi,
empati dan pengendalian diri. Hal ini bisa terlatih
melalui kegiatan belajar secara individual-
kelompok, diskusi, presentasi, Tanya jawab,
sehingga terpupuk rasa tanggung jawab dan
disiplin diri.

Berdasarkan data dari observasi awal pada
pelajaran Matematika di kelas 5 SDN 86/II
Timbolasi, dari jumlah 11 orang peserta didik
hanya terlihat 5 (45%) peserta didik yang aktif
dan 6 (55%) peserta didik tidak aktif dalam
bertanya, bekerjasama, menyelesaikan tugas dan
mengkomunikasikan informasi selama proses
pembelajaran, guru hanya memberikan tugas
tanpa melihat kondisi peserta didik apakah
sudah mengerti dengan materi yang sudah
dipaparkan, sehingga sebagian peserta didik
belum bisa memahami materi yang dipaparkan
oleh guru. Hal ini menyebabkan peserta didik
cepat bosan dalam pembelajaran sehingga
keaktifan belajar belum mencapai kriteria aktif.
Rendahnya keaktifan belajar pada peserta didik
kelas 5 SDN No 86/I1 Timbolasi disebabkan
karena beberapa faktor, yaitu : faktor dari model
pembelajaran, dari peserta didik, dan dari
lingkungan. Faktor penyebab dari model pem-
belajaran diantaranya kurang tepatnya model
pembelajaran yang digunakan dalam mengajar.
Faktor dari peserta didik diantaranya peserta
didik cenderung bosan dan peserta didik juga
malu atau kurang percaya diri dalam menge-
luarkan ide dan juga gagasannya. Akibatnya
pembelajaran Matematika menjadi lebih tidak
variatif. Setelah penulis melakukan observasi
ternyata permasalahannya disebabkan karena
model pembelajaran yang kurang tepat.
Kenyataannya di lapangan guru masih meng-
gunakan metode pembelajaran yang konven-
sional, guru masih mendominasi dalam proses
pembelajaran, peserta didik ditempatkan sebagai
objek bukan subjek dan belum menggunakan

model pembelajaran yang kurang tepat, sehingga
proses pembelajaran yang terjadi cenderung
menempatkan peserta didik sebagai pendengar
ceramah dari guru. Akibatnya proses belajar
mengajar yang berlangsung menjadi membosan-
kan dan membuat peserta didik tidak aktif dalam
proses pembelajaran.

Peneliti memilih model pembelajaran problem
based learning untuk dapat diterapkan dalam
pembelajaran Matematika. Salah satu keunggulan
teknik ini adalah peserta didik aktif menge-
mukakan pendapat untuk memecahkan masalah
sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik
dalam suasana yang menyenangkan. Model
pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk
bekerja sama dan meningkatkan rasa tanggung
jawab terhadap apa yang telah dipelajari dengan
cara menyenangkan, saling bekerja sama dalam
memecahkan masalah dan melakukan presentasi
setelah menyelesaikan masalah. Model problem
based learning merupakan suatu model pem-
belajaran yang dapat membuat peserta didik
lebih aktif bertanya, aktif mengemukakan pen-
dapat, meningkatkan hasil belajar dan juga
memecahkan masalah. Untuk dapat melaksana-
kan pembelajaran menggunakan model problem
based learning maka guru melakukan penelitian
kelas 5 SDN 86/I1 Timbolasi untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka peneliti termoti-
vasi untuk dapat melakukan penelitian tentang
penerapan model pembelajaran problem based
learning sebagai salah satu upaya untuk dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik
dalam pembelajaran Matematika.

II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti menggunakan
model PTK Kemmis-Taggart. Model Kemmis-
Taggart merupakan suatu jalinan dalam satu
kesatuan yang terdiri dari tiga komponen yaitu
perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta
refleksi (Benidiktus & Jeinne, 2016). Penelitian
ini juga menggunakan desain penelitian tindakan
kelas (classroom action research). Untuk dapat
mencapai tujuan penelitian, dalam penelitian
tindakan kelas ini, peneliti mengadopsi ranca-
ngan yang dibuat oleh Kemmis dan Mc Taggart
(1998), yang terdiri dari perencanaan (planning),
tindakan (action), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting) seperti tergambar dalam
bangan berikut ini:
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Gambar 1. Siklus rosedur Penelitian

1. Perencanaan

Tahapan perencanaan merupakan tahapan
awal yang harus dilakukan peneliti sebelum
melakukan sesuatu. Dengan perencanaan yang
baik peneliti akan lebih mudah untuk meng-
atasi kesulitan dan mendorong untuk dapat
bertindak dengan lebih efektif. Hal-hal yang
menjadi perencanaan pada tahapan peren-
canaan ini adalah sebagai berikut:

a) Mempersiapkan Rencana  Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

b) Mempersiapkan LKPD dan sumber pem-
belajaran.

c) Mempersiapkan instrument berupa lembar
obeservasi

. Tindakan dan pengamatan
a) Tindakan
Pada kegiatan tindakan guru melaksa-
nakan pembelajaran sesuai RPP dengan
cara menerapkan kegiatan pembelajaran
dengan model pembelajaran problem based
learning.
b) Pengamatan
Selain dari aspek tindakan peneliti juga
melakukan pengamatan (observasi). Ada-
pun observasi yang dilakukan melalui
proses pengamatan terhadap keaktifan
peserta didik dengan menggunakan lembar
observasi sebagai dasar/acuan.
c) Refleksi
Setelah melakukan tindakan dan juga
pengamatan peneliti melakukan refleksi
yang mencangkup analisis dan penilaian.
Dari hasil refleksi kemungkinan muncul
permasalahan yang perlu mendapat per-
hatian, sehingga peneliti melakukan peren-
canaan ulang, tindakan dan pengamatan
ulang serta refleksi ulang. Tahapan ini akan
dilakukan secara berulang dan berkelan-
jutan sampai permasalahan sudah bisa

diatasi dengan siklus, rencana, tindakan
dan observasi serta refleksi.

Pada penelitian ini peneliti melakukan pene-
litian 2 siklus dalam satu siklus terdapat 2 kali
pertemuan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil penelitian siklus I

Untuk mengetahui seberapa tingkat ke-
aktifan belajar peserta didik dalam proses
pembelajarann pada siklus [ ini, peneliti
melihat dan juga menganalisis data hasil
observasi (pengamatan) yang dilakukan
oleh guru kelas 5 Sekolah Dasar Negeri
86/11 Timbolasi. Berdasarkan hal tersebut
maka keaktifan belajar peserta didik pada
pertemuan pertama dapat digambarkan
sebagai berikut:

Tabel 1. Rentang nilai Keaktifan belajar
siklus I pertemuan pertama

Rentang Nilai Persentase
No indikator Jumlah %
1. 1-2 0 0
2. 3-4 3 27
3. 5-6 2 18
4. 7-8 6 55
5. 9-10 0 0
Jumlah total 11 100

Dari data diatas selanjutnya dikonver-
sikan dalam bentuk grafik persentase
keaktifan belajar pertemuan pertama.
Adapan grafik tersebut sebagai berikut:

Persentase keaktifan belajar siklus |
pertemuan pertama

55%

18%

27%
0% I I 0%
1-2. 3-4. 5-6. 7-8.

9-10.

Gambar 2. Grafik persentase keaktifan
belajar siklus I pertemuan pertama

Dari hasil observasi keaktifan belajar
peserta didik pertemuan pertama maka
hasil persentase keaktifan yang diperoleh
pada rentang nilai 1-2 atau sangat kurang
aktif berjumlah 0 peserta didik atau 0%,
sedangkan untuk rentang nilai 3-4 atau
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kurang aktif sebanyak 3 peserta didik atau
27%, selanjutnya diangka rentang nilai 5-6
atau sedang sebanyak 2 orang atau 18%,
selanjutnya di rentang 7-8 atau aktif
sebanyak 5 orang peserta didik atau 55%
dan juga direntang 9-10 atau sangat aktif
sebanyak 0 peserta didik atau 0%.

Sedangkan kektifan belajar peserta didik
pada pertemuan kedua dapat digambarkan
sebagai berikut:

Tabel 2. Rentang nilai Keaktifan belajar
siklus I pertemuan kedua

Rentang Nilai Persentase
No indikgtor Jumlah %
1. 1-2 0 0
2. 3-4 1 9
3. 5-6 3 27
4, 7-8 7 64
5. 9-10 0 0
Jumlah total 11 100

Dari data diatas selanjutnya dikonver-
sikan dalam bentuk grafik persentase
keaktifan belajar pertemuan kedua. Adapan
grafik tersebut sebagai berikut:

Persentase keaktifan belajar siklus
I pertemuan keduoa

B43%

27%
9%
0% = D%
1-2. 3-4. 5-6. 7-B. 9-10.

Gambar 3. Grafik persentase keaktifan
belajar Siklus [ pertemuan kedua

Dari hasil observasi keaktifan belajar
peserta didik siklus I pertemuan kedua
maka hasil persentase keaktifan yang di-
peroleh pada rentang nilai 1-2 atau sangat
kurang aktif berjumlah 0 peserta didik
atau 0%, sedangkan untuk rentang nilai 3-4
atau kurang aktif sebanyak 1 peserta didik
atau 9%, selanjutnya diangka rentang nilai
5-6 atau sedang sebanyak 3 orang atau
27%, selanjutnya di rentang 7-8 atau aktif
sebanyak 7 orang peserta didik atau 64%
dan juga direntang 9-10 atau sangat aktif
sebanyak 0 peserta didik atau 0%.

. Hasil penelitian siklus II

Untuk mengetahui seberapa tingkat
keaktifan dan besar pemahaman peserta
didik terhadap materi yang diajarkan pada

siklus II ini, peneliti melihat dan meng-
analisis data hasil observasi (pengamatan)
yang dilakukan oleh guru kelas 5 Sekolah
Dasar Negeri 86/11 Timbolasi. Berdasarkan
hal tersebut maka keaktifan belajar peserta
didik pada pertemuan pertama dapat di-
gambarkan sebagai berikut:

Tabel 3. Rentang nilai Keaktifan belajar
siklus Il pertemuan pertama

Rentang Nilai Persentase
No indikator Jumlah %
1. 1-2 0 0
2. 3-4 0 0
3. 5-6 2 18
4. 7-8 7 64
5. 9-10 2 18
Jumlah total 11 100

Dari data diatas selanjutnya dikonver-
sikan dalam bentuk grafik persentase
keaktifan belajar siklus II pertemuan
pertama. Adapan grafik tersebut sebagai
berikut:

Persentase keaktifan belajar
siklus Il pertemuan pertama

64%

18% 18%

= o I N B

1-2. 3-4. 5-6. 7-8. 5-10.

Gambar 4. Grafik persentase keaktifan
belajar Siklus Il pertemuan pertama

Dari hasil observasi keaktifan belajar
peserta didik pertemuan pertama maka
hasil persentase keaktifan yang diperoleh
pada rentang nilai 1-2 atau sangat kurang
aktif berjumlah 0 peserta didik atau 0%,
sedangkan untuk rentang nilai 3-4 atau
kurang aktif sebanyak 0 peserta didik atau
0%, selanjutnya diangka rentang nilai 5-6
atau sedang sebanyak 2 orang peserta didik
atau 18%, selanjutnya di rentang 7-8 atau
aktif sebanyak 7 orang peserta didik atau
64% dan direntang 9-10 atau sangat aktif
sebanyak 2 orang peserta didik atau 18%.

Sedangkan kektifan belajar peserta didik
pada pertemuan kedua dapat digambarkan
sebagai berikut:
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Tabel 4. Rentang nilai Keaktifan belajar
siklus II pertemuan kedua

Rentang Nilai Persentase
e indikator Jumlah %
6. 1-2 0 0
7. 3-4 0 0
8. 5-6 0 0
9. 7-8 7 64
10. 9-10 4 36
Jumlah total 11 100

Dari data diatas selanjutnya dikonver-
sikan dalam bentuk grafik keaktifan belajar
siklus II pertemuan kedua. Adapan grafik
tersebut sebagai berikut:

Persentase keaktifan belajar
siklus I pertemuan kedua

Gd%
6%
0% 0% 0% I
1-2. 34, 56 78 59-10

Gambar 5. Grafik persentase keaktifan
belajar Siklus II pertemuan kedua

Dari hasil observasi keaktifan belajar
peserta didik siklus II pertemuan kedua
maka hasil persentase keaktifan yang di-
peroleh pada rentang nilai 1-2 atau sangat
kurang aktif berjumlah 0 peserta didik
atau 0%, sedangkan untuk rentang nilai 3-4
atau kurang aktif sebanyak 0 peserta didik
atau 0%, selanjutnya diangka rentang nilai
5-6 atau sedang sebanyak 0 orang atau 0%,
selanjutnya di rentang 7-8 atau aktif se-
banyak 7 orang peserta didik atau 64% dan
direntang 9-10 atau sangat aktif sebanyak 4
peserta didik atau 36%.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya
untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta
didik dalam pembelajaran Matematika melalui
penerapan model pembelajaran problem
based learning. Proses belajar mengajar pada
materi perbandingan skala menggunakan
model pembelajaran problem based learning
dapat membantu guru dalam meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik. Pembelajaran
dengan model problem based learning men-
dorong peserta didik untuk belajar lebih aktif
dan lebih mudah dalam memahami materi

melalui pemecahan masalah. Hal tersebut
menjadikan peserta didik benar-benar mema-
hami pengetahuan yang diberikan oleh guru.

Secara garis besar, dalam kegiatan pene-
litian proses pembelajaran problem based
learning dibagi menjadi tiga kegiatan utama,
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegitan
akhir. Dalam kegiatan awal peneliti menyam-
paikan tujuan dalam pembelajaran yang ingin
dicapai, melakukan apresepsi, serta memberi-
kan motivasi dan mengajak peserta didik
untuk dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Sedangkan untuk kegiatan inti,
peneliti menjelaskan materi dengan ceramah
dan juga tanya jawab, peserta didik diberikan
permasalah dalam bentuk lembar Kkerja
peserta didik (LKPD), kemudian peserta didik
mengerjakan LKPD yang diberikan jika kurang
mengerti peserta didik bisa bertanya kepada
teman sebangku dan kepada guru terkait cara
mengerjakan LKPD. Peserta didik yang bisa
mengerjakan LKPD dan mempresentasikan-
nya di depan kelas diberikan apresiasi dan
poin.

Pada kegiatan akhir, peneliti dan peserta
didik membuat kesimpulan hasil pembelaja-
ran dan kemudian pemberian soal tes individu
pada setiap siklus. Tes tersebut dilakukan
untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta
didik terhadap materi yang diberikan. Pada
pelaksanaan siklus I terdapat masih banyak
peserta didik yang belum berani mengemuka-
kan pendapat dan belum memahami cara
mengerjakan lembar kerja peserta didik
(LKPD). Untuk mengatasi hal tersebut guru
selanjutnya juga mengarahkan peserta didik
belajar sambil memecahkan masalah. Selan-
jutnya setelah peserta didik memahami
arahan dari guru dengan penggunaan model
pembelajaran problem based learning peserta
didik mulai dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik.

Pada siklus II pembelajaran dengan melalui
model problem based learning pada materi
yang sama peserta didik diminta guru untuk
mengerjakan soal-soal yang sudah disediakan
oleh peneliti. Dimana maksud pengerjaan soal
tersebut untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran yang telah diajarkan. Pelak-
sanaan model pembelajaran problem based
learning berjalan dengan lancar, kondusif, dan
aktif. Terlihat peserta didik tampak ber-
konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran
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yang terlaksana dalam aktifitas belajar dalam
memecahkan masalah.

Pada mulanya jumlah peserta didik yang
belum mencapai tinggkat aktif pada siklus I
sebanyak 4 orang peserta didik atau 36% dan
peserta didik yang tergolong aktif sebanyak 7
orang peserta didik atau 64% yang memenuhi
kriteria aktif. telah mencapai tingkat ketunta-
san atau setara dengan 64%. Selanjutnya pada
siklus II diperoleh jumlah peserta didik yang
tidak aktif sebanyak 0 atau 0% dan sebanyak
11 orang peserta didik telah memenuhi
kriteria aktif atau setara dengan 100%.
Berdasarkan KKM yang telah ditetapkan oleh
Sekolah Dasar Negeri 86/I1 Timbolasi bahwa
seorang siswa akan dikatakan aktif apabila
memenuhi kriteria keaktifan yang telah
ditentukan yaitu 70%. Dari setiap penelitian
tindakan yang dimulai dari pra siklus di-
lanjutkan siklus I dan II terjadi peningkatan
keaktifan belajar peserta didik yang dapat
dipresentasikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

Tabel 5. Rentang nilai Keaktifan belajar
siklus I dan Siklus II

Rentang Nilai Persentase
No indikator Jumlah %
11. 1-2 0 0
12. 3-4 9 0
13. 5-6 27 0
14. 7-8 64 64
15. 9-10 0 36
Jumlah total 100 100

Dari data diatas selanjutnya hasil keaktifan
belajar siklus I dan siklus II peneliti meng-
konversikannya dalam bentuk grafik keaktifan
belajar peserta didik. Adapun grafik tersebut
dapat dijelaskan dalam gambar sebagai
berikut:

60
40
‘{H Tlu ﬂ
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Gambar 6. Grafik persentase keaktifan belajar
Siklus I dan Siklus II

Pada gambar diatas dapat dilihat adanya
peningkatan keaktifan belajar peserta didik.
Perolehan nilai rata-rata peserta didik yang
aktif pada siklus I sebesar (64%) dan pada
siklus II sebesar (100%). Secara umum dari
hasil tersebut menunjukkan keaktifan belajar
peserta didik melalui penggunaan model
pembelajaran problem based learning pada
mata pelajaran Matematika mampu mening-
katkan keaktifan belajar peserta didik selama
proses pembelajaran. Adapun aktifitas pening-
katan keaktifan belajar tersebut dapat di
gambarkan dalam grafik sebagai berikut:

PERSENTASEPENINGKATAN
KEAKTIFAN BELAJAR

Gambar 7. Grafik persentase peningkatan
keaktifan belajar

Pada grafik peningkatan keaktifan belajar
tersebut diperoleh nilai rata-rata siklus I
sebesar (64%) dan pada siklus II sebesar
(100%) terjadi peningkatan keaktifan belajar
dari siklus I ke siklus II sebesar 36%.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
san dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
penerapan model pembelajaran problem
based learning (PBL) dapat meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik di kelas 5 SDN
86/11 Timbolasi. Hal ini dibuktikan dengan
keberhasilan persentase keaktifan belajar
peserta didik yang telah mencapai persentase
ketercapaian keberhasilan. Dari penjelasan
hasil penelitian diatas selanjutnya peneliti
memberikan pernyataan bahwasannya pene-
litian tindakan kelas ini berhasil sebab hal itu
dapat dilihat dari rentang selisih persentase
keaktifan siklus I sebesar (64%) dan pada
siklus II sebesar (100%).

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
san yang telah diuraikan dapat diberikan
saran dan masukan sebagai berikut:

1. Terhadap Guru Kelas

a) Kegiatan kolaboratif dalam penelitian

tindakan kelas dapat diupayakan untuk
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proses dan hasil yang lebih baik. Melalui
kegiatan kolaboratif guru kelas akan
memiliki gambaran pembelajaran yang
efektif, sebab penelitian tindakan kelas
mampu mengatasi masalah yang kong-
krit.

b) Guru kelas perlu mengadakan peman-
tauaan aktifitas peserta didik selama
proses pembelajaran. Hal ini juga akan
membantu guru untuk memahami setiap
permasalahan yang muncul dan dapat
meningkatkan keefektifan dalam pem-
belajaran.

2. Terhadap Peneliti Lainnya

Penelitian sejenis hendaknya dilakukan
tetapi dalam cakupan materi yang lainnya
dengan menggunakan model maupun
metode yang lebih terbaru dan inovatif. Hal
ini mampu memberikan masukan berarti
untuk peningkatan kualitas pendidikan
disekolah dan di indonesia secara umum-
nya.
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